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Ancilliary :Merupakan pelayanan tambahan sebagai 
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Atrium light :Pencahayaan alami pada area atap. 

Attraction :Sebuah komponen yang ditujukan guna 

menarik wisatawan. 

Business tourism :Kegiatan pariwisata yang mana tujuan 

pengunjung datang pada suatu tempat wisata 
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maupun yang terkait dengan pekerjaan. 

Bussiness tourist :Merupakan individu maupun kelompok 

yang melakukan kegiatan, perjalanan wisata 

setelah tujuan perjalanannya di suatu 

wilayah telah terpenuhi. 

Building coverage :Koefisien dasar bangunan  

Camping ground :Tempat perkemahan  

Commercial tourism :Aktivitas atau kegiatan pariwisata yang 

berkaitan dengan perdagangan nasional 

maupun internasional. 
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Cove light :Lampu yang arah pencahayaannya pada 

sudut bidang plafond. 

Cultural tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata  yang 

ditujukan untuk mendapat daya tarik pada 

suatu wilayah tertentu. 

Domestic foreign tourist :Merupakan orang asing yang tinggal di 

suatu negara selama kurun waktu tertentu 

serta sedang melakukan perjalanan wisata. 

Domestic tourist :Individu maupun kelompok yang 

melakukan perjalanan wisata didaerah 

negara yang ditinggali. 

Down light :Lampu dengan arah pencahayaannya ke 

bawah. 

Ecotourism :Merupakan salah satu arah dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan 

yang mempertimbangan dari segi ekosistem 

lingkungannya serta pengelolaan dengan 

tujuan tidak hanya untuk menikmati 

keindahannnya melainkan juga 

menyuguhkan unsur pendidikan edukasi 

sebagai upaya konservasi dan peningkatan 

perekonomian setempat. 

Educational tourism :Aktivitas pariwisata dimana 

pengunjungnya memiliki tujuan untuk 

mempelajari sesuatu dalam suatu bidang 

ilmu pengetahuan di suatu tempat. 

Energy and form :Merupakan prinsip orientasi matahari, pola 

angin, bentuk lahan dari zona, suhu yang 

berbeda merupakan sebuah parameter 

penting dari morfologi arsitektur. 
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Energy production and conservation :Pemanfaatan energi dari alam seperti 

matahari dan angin sebagai pertimbangan 

desain dalam membangun orientasi penataan 

kawasan. 

Familiarization tourism :Kegiatan  anjangsana dengan bertujuan 

untuk menegtahui lebih lanjut pada bidang 

tertentu  atau wilayah yang memiliki 

hubungan terhadap pekerjaannya. 

Family group tourism :Kegiatan berwisata dalam perjalananya 

dilakukan secara rombongan dari suatu 

keluarga. 

Floud light :Lampu dengan arah pencahayaan menyorot 

ke suatu titik dengan sudut <30% 

Generic design :Merupakan prinsip suatu kontruksi yang 

ada, diulang dan disempurnakan waktu ke 

waktu dengan tujuan menghasilkan 

penggunaan yang efisien dari produk dan 

bahan dengan memberikan variasi dan 

modifikasi minor pada desain 

Group tourism :Aktivitas pariwisata yang dilakukan oleh 

banyak orang dalam satu rombongan 

perjalanan suatu organisasi. 

Healthy building :Merupakan prinsip bagaimana mewujudkan 

bangunan pada suatu kawasan yang tidak 

merugikan penggunanya dalam hal 

kesehatan. 

Hunting tourism :Perjalanan wisata yang bertujuan membuat 

atau menyelenggarakan dalam suatu 

wilayah. 
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Indegenous foregn tourist :Merupakan  warga negara yang baru saja 

pulang dari suatu tugas di luar negaranya, 

dan sedang berwisata  di negaranya sendiri. 

Individual tourism :Pengunjung yang melakukan perjalanan 

secara individu 

International tourism :Suatu aktivitas pariwisata yang 

dikembangkan di berbagai banyak negara 

yang ada dunia. 

Landscape :Merupakan penataan suatu lahan atau rung 

outdoor dengan elemen alami maupun 

buatan. 

Light shelt :Pemanfaatan cahaya alami dengan bukaan 

pada dinding. 

Local tourism :Salah satu jenis pariwisata dalam ruang 

lingkupnya terbatas pada lokasi tertentu di 

suatu daerah atau kota. 

Maintenance :Merupakan kegiatan pemeliharaan atau 

perawatan. 

Marine tourism  :Aktivitas pariwisata yang dalam 

keberlangsungannya didukung oleh fasilitas 

sarana prasarana. 

National tourism :Merupakan jenis pariwisata disuatu daerah 

dalam negara yang dikembangkan dimana 

yang terlibat didalamnya bukan hanya 

warganegara disuatu negara tersebut 

melainkan juga orang asing ysng terdiam 

didalam wilayah negara tersebut 

Occasional tourism :Kegiatan wisata dalam perjalanannya 

berhubungan dengan suatu even tertentu  

dan kejadian 
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Political tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata yang 

bertujuan untuk mengunjungi suatu wilayah 

guna kepentingan politik. 

Preseving the biosphere :Merupakan suatu perkembangan dalam 

merancang serta membangunan suatu 

kawasan atau bangunan harus berkelanjutan 

Recuperational tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata yang 

bertujuan dalam aspek Kesehatan. 

Regional tourism :Sebuah aktivitas perjalanan pariwisata 

tertentu yang dikembangkan pada lingkup 

regional ataupun lingkup internasional. 

Religion tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata yang 

ditujukan untuk melakukan kegiatan atau 

kepentingan keagamaan. 

Reusing buildings :Merupakan sumber daya penting dalam 

membangun bangunan baru membutuhkan 

energi yang lebih banyak daripada dengan 

menggunakan bangunan yang sudah ada 

Scientific tourism :Aktivitas wisata yang memiliki sebuah 

tujuan utama yaitu sebagai penyelidikan atau 

memperoleh pengetahuan dalam suatu 

bidang ilmu pengetahuan tertentu. 

Seasonal tourism :Kegiatan wisata dalam kegiatan dan 

perjalanannya dilakukan pada musim 

tertentu 

Shelter :Merupakan suatu tempat yang dapat 

digunakan untuk memberikan perlindungan 

dari ketidak nyamanan cuaca dan 

sebagainya. 

Site harmony :Merupakan suatu pertimbangan desain dari 

aliran energi pada tapak, topografi geologi 
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setempat, zona, akses surya, dan hidrologi 

pada suatu site dalam merancang bangunan. 

Skylight clerestory :Pemanfaatan bukaan pada atap sebagai 

pencahayaan alami serta menghindari panas 

matahari secara langsung 

Social tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata yang 

bertujuan untuk melakukan rekreasi disuatu 

tempat atau wilayah tanpa mencari 

keuntungan didalamnya. 

Special mission tourism :Kegiatan wisata dalam aktivitasnya terdapat 

suatu tujuan khusus yang berhubungan 

dengan  kesenian,   olah raga,  dan lain-lain. 

Sport tourism :Kegiatan atau aktivitas pariwisata yang 

bertujuan untuk mengunjungi sesuatu 

wilayah untuk menyaksikan atau melihat 

kegiatan olahraga 

Spotlight :Lampu dengan arah pencahayaan menyorot 

ke suatu titik dengan sudut <30% 

Sunrise     :Matahari terbit 

Tourist :Adalah seseorang yang melakukan 

perjalanan wisata di suatu tempat. 

Tourist descriptor :Merupakan suatu gambarann yang menitik 

bertkan pada kebutuhan wisatawan 

Tourist Destination Region :Merupakan lokasi yang menjadi tujuan 

kegiatan utama wisatawan.   

Tourist industry :Merupakan sesuatu elemen organisasi 

yang berjalan didalam sebuah pariwisata, 

saling berkerjasama dalam pemasaran suatu 

objek wisata dalam menyediakan fasilitas 

sarana prasarana. 
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Tourist transit :Merupakan wisatawan yang dengan 

terpaksa dalam melakukan kegiatan wisata 

di wilayah yang bukan menjadi tujuan 

utamnya serta bukan karena keinginan 

secara pribadi maupun kelompok. 

Transit Route :Adalah area yang mana kegiatan utama 

pariwisata berjalan. 

Traveler generating regions :Adalah tempat dimana pengunjung dalam 

mengawali serta mengakhiri kegiatan 

wisata.  

Trip descriptor :Merupakan suatu  pengelompokan 

wisatawan berdasarkan jenis perjalanannya. 

Up light    :Lampu dengan arah pencahayaannya ke atas 

Vacational tourism :kegiatan wisata yang dalam perjalanan 

wisatanya dilakukan oleh individu ataupun 

kelompok. 

Wall wash light :Lampu yang arah pencahayaan merata pada 

suatu bidang dinding 

Waste management :Merupakan prinsip pengelolaan sampah 

menjadi sebuah proses desain untuk 

menghasilkan bahan atau produk sebagai 

pemanfaatan sumber daya alam. 
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ABSTRAK 

Objek Wisata Alam Posong merupakan salah satu kawasan wisata alam 

yang berada di dataran tinggi Kabupaten Temangung, Provinsi Jawa Tengah. 

Potensi yang ada di Wisata Alam Posong sangatlah banyak, baik dari segi alam dan 

lingkungan serta pemandangnya. Dengan lokasi yang strategis memungkinkan 

untuk arah pengembangan kawasan wisata berkelanjutan dengan pendekatan 

ekowisata. Konsep pengembangan kawasan wisata alam dengan pendekatan 

ekowisata yang berkelanjutan mempunyai sebuah gagasan dasar yang 

mengutamakan peningkatan perekonomian masyarakat setempat, kelestarian 

sumber daya alam (lingkungan) dan budaya. Gagasan dasar tersebut selanjutnya 

dikembangkan dalam konsep pembangunan wisata berkelanjutan, yang mana 

pembangunan sumber daya seperti halnya atraksi, aksesibilitas, dan fasilitas pada 

suatu pariwisata yang bertujuan untuk memberikan nilai kepuasan dan keuntungan 

yang optimal dalam jangka panjang bagi penanggung jawab kepentingan maupun 

pengunjung atau wisatawan.  

Berdasarkan dari data yang ada pada kawasan Wisata Alam Posong terdapat 

beberapa permasalahan yang menjadi fokus pembahasan pada ruang lingkup 

perencanaan pengembangan kawasan wisata berkelanjutan. Diantaranya yaitu tidak 

tertatanya sebaran massa bangunan pada kawasan yang disebabkan dari kurangnya 

penerapan konsep pada awal perancangan serta semakin tinggi tingkat minat 

wisatawan untuk berkunjunng akan tetapi minimnya fasilitas umum, sarana 

prasarana yang memadai pada kawasan. 

Perencanaan pengembangan kawasan Wisata Alam Posong dengan 

menggunkan pendekatan ekowisata diharapkan mampu mewadahi segala aktivitas 

yang direncanakan dan pengelolaannya sesuai perinsip ekowisata yang 

berkelanjutan sebagai tolak ukur dan upaya dalam mengakomodasi kegiatan wisata 

yang menitik beratkan pada aspek lingkungan dan perekonomian masyarakat 

setempat. Serta menciptakan karakter dan citra kawasan wisata dalam segi 

arsitektur (bentuk dan bangunan). 

 

Kata Kunci:   arsitektur, pariwisata, ekowisata, atraksi, aksesibilitas 
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ABSTRACT 

Posong Nature Tourism Object is one of the natural tourist areas located in 

the highlands of Temanggung Regency, Central Java Province. The potential that 

exists in Posong Nature Tourism is very much, both in terms of nature and the 

environment as well as the view. Its strategic location allows for the direction of 

developing sustainable tourism areas with an ecotourism approach. The concept of 

developing natural tourism areas with a sustainable ecotourism approach has a 

basic idea that prioritizes improving the local community's economy, preserving 

natural resources (environment) and culture. The basic idea is further developed 

in the concept of sustainable tourism development, which is the development of 

resources such as attractions, accessibility, and facilities in a tourism which aims 

to provide optimal satisfaction and profit value in the long term for those in charge 

of interests and visitors or tourists. 

Based on existing data in the Posong Nature Tourism area, there are several 

problems that are the focus of discussion on the scope of planning for the 

development of sustainable tourism areas. Among them are the unorganized 

distribution of building masses in the area caused by the lack of application of the 

concept at the beginning of the design and the higher level of tourist interest in 

visiting but the lack of public facilities and adequate infrastructure in the area. 

Planning for the development of the Posong Nature Tourism area using an 

ecotourism approach is expected to be able to accommodate all planned activities 

and their management according to sustainable ecotourism principles as a 

benchmark and effort to accommodate tourism activities that focus on 

environmental and economic aspects of the local community. As well as creating 

the character and image of the tourist area in terms of architecture (forms and 

buildings). 

Keywords: architecture, tourism, ecotourism, attractions, accessibility 

  


